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Abstrak

Kurang aktifnya aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, menyebabkan guru merasa
perlu untuk membangkitkan semangat siswa untuk melakukan tindakan disaat belajar. Untuk
itu diperlukan metode pengajaran yang dapat menunjang terciptanya kegiatan-kegiatan belajar
siswa yang aktif di kelas, yakni dengan menerapkan model pembelajaran (Problem Based
Learning). Penelitian ini dilakukan di kelas 4 SD Negeri 60 Bengkulu Tengah dengan tujuan
penelitian: 1). Untuk Mengetahui Penerapan Model Pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) pada Siswa kelas kelas 4 SD Negeri 60 Bengkulu Tengah. 2). Untuk mengetahui
apakah penerapan Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan
Aktivitas Belajar siswa kelas 4 SD Negeri 60 Bengkulu Tengah. Jenis penelitian ini yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research), dilakukan dalam bentuk 2 (dua)
siklus dan 4 (empat) tahapan yaitu tahapan perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap
observasi dan tahap refleksi. Dalam pengumpulan data metode yang digunakan adalah
Observasi dan Tes guna mengetahui peningkatan aktivitas pelajar melalui penilaian hasil
belajar, yang selanjutnya dianalisis secara Deskriptif Kualitatif. Berdasarkan hasil
pengamaatan hasil aktivitas siswa pada siklus 1 skor yang diperoleh adalah 15 dan 16 (kriteria
cukup) dan siklus 2 adalah 21 dan 22 (kriteria baik), hal ini menunjukan adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa dalam kegiatan belajar dikelas. Sedangkan nilai rata-rata siswa siklus 1
adalah 73 dan siklus 2 adalah 83. Hal ini dapat dilihat dari data tersebut ada peningkatan
aktivitas belajar siswa, dengan twabel 0,355 dan thiung 9,70. Dimana jika thiwng lebih besar dari
trael Derarti adanya peningkatan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Model Pembelajaran Problem Based Learning.

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 1 ayat 2 dan ayat 5: Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
pancasila dan Undang-Undang Dasar 45 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan,
Nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntunan perubahan zaman. UUSPN No. 20 tahun
2003 menyatakan bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Artinya pendidikan memiliki peran umum dalam ikut sertanya terhadap
pembangunan Indonesia. Dimana pendidikan yang dimaksud mengarah kepada tujuan akhir,
yakni berinovasi dan tidak meninggalkan nilai-nilai kebangsaan. Tentu dalam hal ini
pendidikan kita menghadapi tantangan agar mampu berinovasi dan berkarya.

Sa’ud (2010: 5) berkembangnya ilmu pengetahuan yang modern menghendaki dasar-
dasar pendidikan yang kokoh dan penguasaan kemampuan terus menerus, dan dengan
demikian menuntut pendidikan yang lebih lama sesuai dengan konsep pendidikan seumur
hidup life long education. Pendidikan yang lama dimaksudkan tidak ada batas atas usaha
belajar dan berkarya. Dalam hal inilah pancapaian yang diinginkan memerlukan proses
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bagaimana yang pantas untuk menyiapkan masyarakat yang siap menghadapi pendidikan
seumur hidup tersebut. Masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan adalah proses
pembelajaran itu sendiri. Siswa dibatasi oleh guru yang berceramah didepan kelas, dalam
artian adanya pembatas antara materi ajar dan kebebasan siswa hadir dalam permasalahan
materi yang diajarkan. Dengan demikian akan memunculkan hasil akhir siswa yang kuran
tanggap terhadap permasalahan. Oleh karenanya tidak salah lagi pendidikan yang
dilaksanakan selama ini terlaksana apa adanya. Dalam konteks ini perubahan yang
dikehendaki tidak terselenggara seperti yang diharapkan.

Rusman (2013: 230) pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah berkaitan dengan
penggunaan inteligensi dari dalam diri individu yang berada dalam sebuah kelompok orang,
atau lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna, relevan, dan kontekstual.
Artinya metode Pembelajaran Berbasis Masalah menghadirkan siswa langsung terhadap
permasalahan dalam pembelajara, dengan dilibatkan kemampuan siswa yang mendalam
ketika pembelajaran sedang berlangsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kelas 4 SD Negeri 60 Bengkulu Tengah. Adapun
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Mills (dalam Tampubolon, 2000: 18)
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) adalah penelitian tindakan yang
bersifat systemic inquiry, yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan oleh pendidik
(guru & dosen) dan kepalah sekolah atau pejabat struktural dilingkungan perguruan tinggi,
karena kepala sekolah dan pejabat struktural mempunyai jabatan fungsional pendidik yaitu
wajib membelajarkan peserta didik; jadi, kepala sekolah dan pejabat struktural perguruan
tinggi dapat melakukan penelitian tindakan dan penelitian tindakan kelas.

Kasihani & Wayan (2006: 3) Penelitian tindakan kelas meupakan salah satu jenis
penelitian yang dapat dilakukan oleh guru atau pengajar sebagai praktisi dan pengelola
program pendidikan. Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu upaya guru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang
tidak atau kurang memuaskan dan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 SD Negeri 60 Bengkulu Tengah yang
berjumlah 30 Siswa terdiri dari 13 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Tampubolon
(2014: 29) Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Apabila kedua siklus ini
ketuntasan belajar belum tercapai, maka akan dilanjutkan dengan siklus selanjutnya yaitu 3
dan 4. Dimana tiap siklus terdiri dari empat tahapan: a) Perencanaan Tindakan, b)
Pelaksanaan Tindakan, c) Observasi, dan d) Refleksi.

Prosedur penelitian PTK

Model Siklus PTK Dua Siklus, dan seterusnya (Modifikas Depdiknas, 2010 &
Tampubolon, 2011)
Rencana Tindakan Siklus 1

Perencanaan Pelaksanaan =~ Observasi > Evaluasi/
Tindakan Tindakan Refleksi
HasttPenetitiam (Pencapaian
Rencaha Perﬁ’ﬂﬁ?&ﬁoﬁﬁgﬁgﬁﬁwa Sik%(Revisi) v
Evaluasi/ : Pelaksanaan Perencanaan
<< | Observasi << Tindakan (| Tindakan
Refleksi Perbaikan Perbaikan

\%

Atau siklus berikutnya...
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1. Refleksi Awal
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu melakukan observasi awal di kelas
4 SD Negeri 60 Bengkulu Tengah. Observasi awal merupakan (a) Pengamatan di kelas
untuk mengetahui kondisi Pembelajaran, yaitu keaktivan siswa di kelas selama proses
pembelajaran berlangsung, metode pengajaran, pemahaman pembelajaran. (b)
Menentukan jadwal untuk pertemuan selanjutnya.
1) Siklus I
Perencanaan Tindakan
Hal- hal yang perlu dipersiapkan pada tahap perencanaan ini adalah (1) Silabus
Mata Pelajaran (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (3) Mempersiapkan lembar
tes untuk siswa.
Pelaksanaan Tindakan
1. Mengkondisikan ruang belajar bagi siswa dan kolaborator
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran dalam RPP yang telah
dibuat dengan menggunakan penerapan model Problem Based Learning.
Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas guru dan
siswa di kelas selama proses belajar mengajar. Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dalam penelitian ini digunakan
instrumen berupa lembar observasi pengamat 1 dan lembar observasi pengamat 2. Observasi
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan dengan rencana tindakan tersebut. Selain
itu akan dicatat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Refleksi
Hasil observasi dan evaluasi selanjutnya direfleksi tingkat ketercapaiannya baik yang
terkait dengan proses maupun terhadap hasil

tindakan. Refleksi ini bertujuan untuk memformulasikan kekuatan- kekuatan yang ditemukan,
kelemahan-kelemahan dan hambatan- hambatan yang menganjal upaya dalam pencapaian
tujuan secara optimal, dan respon siswa. Mengidentifikasikan hal-hal yang sudah tercapai dan
belum tercapai pada siklus sebelumnya sebagai acuan untuk melakukan perbaikan siklus
selanjutnya.

2) Siklus Il
Pada perlakuan siklus Il ini merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan siklus I
yang kegiatanya adalah sebagai berikut:
Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan merencanakan pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi siklus I, yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus Il meliputi
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Metode dan Model Pembelajaran, Media, Alat dan Sumber Pembelajaran,
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, dan Penilaian. Sesuai dengan penerapan Model
Problem Based Learning. Membuat lembar observasi untuk guru dan siswa selama
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan model pembelajaran Problem Based Learning.
Mempersiapkan lembar tes untuk siswa. Lembar tes digunakan untuk melihat peningkatan
kemampuan koneksi ekonomis siswa pada tiap akhir pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning.
Pelaksanaan Tindakan
Mengkondisikan ruang belajar bagi sisa dan kolaborator, Melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan skenario pembelajaran dalam RPP yang telah dibuat dengan menggunakan
penerapan model Problem Based Learning.
Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas guru dan
siswa di kelas selama proses belajar mengajar. Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan
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dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dalam penelitian ini digunakan
instrumen berupa lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. Observasi dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan dengan rencana tindakan tersebut. Selain itu akan
dicatat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.

Refleksi

Hasil observasi dan evaluasi selanjutnya direfleksi tingkat ketercapaiannya baik yang
terkait dengan proses maupun terhadap hasil tindakan. Refleksi ini bertujuan untuk
memformulasikan kekuatan- kekuatan yang ditemukan, kelemahan-kelemahan dan hambatan-
hambatan yang menganjal upaya dalam pencapaian tujuan secara optimal, dan respon siswa.
Mengidentifikasikan hal-hal yang sudah tercapai dan belum tercapai pada siklus sebelumnya
sebagai acuan untuk melakukan perbaikan siklus selanjutnya.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini alat yang penulis gunakan
adalah: Observasi Purwanto (2006: 149) observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Tes, Lembar tes digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Tes akan dilakukan
diakhir proses pembelajaran. Tes yang diberikan disini merupakan T tes aktivitas belajar
siswa. Tes ini bertujan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa. Arikunto (2006: 150) tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok.Dokumentasi, Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
mempelajari barang-barang tertulis seperti buku, majalah dokumen peraturan-peraturan,
notulen, catatan harian dan sebagainya” (Arikunto, 2006: 158).\

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dengan menganalisi hasil pengamatan dengan cara mendeskripsikan apa adanya (deskriptif
Kualitatif). Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas
belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Lembar Observasi Siswa

Adapun analisis data observasi siswa dalam setiap aspek yang diamati adalah Kurang,
Cukup, dan Baik dengan memberikan tada (V) pada setiap kolom yang diamati.

Kisaran nilai untuk riteria pengamatan aktivitas siswa adalah:

Skor tertinggi untuk aktivitas siswa adalah 8 x 3 = 24 Skor terenda untuk aktivitas siswa
adalah8x1=38

R = Skor aktivitas tertinggi — skor aktivitas terendah R =24 — 8 = 16

i =R =16 = 5 33 (dibulatkan) = 5

K=3
Skor tertinggi keseluruhan aktivitac cicwa 24 8
Skor tertinggi tiap butir obcervaci 3

Tabel 3.1 Skor pengamatan setiap aspek yang diamati

No Interval Nilai Kriteria

1 8-12 Kurang
2 13-17 Cukup
3 18— 22 Baik

(Sudjana, 2007:77)

Penelitian Tindakan Kelas diasumsikan berhasil bila dilakukan tindakan perbaikan
kualitas pembelajaran, maka akan berdampak terhadap perbaikan perilaku siswa dan aktivitas
belajar. Urutan Indikator secara logika/ilmiah disusun kembali menjadi:

a. Indikator keberhasilan kualitas proses pembelajaran minimal ‘baik’ (indikator ini untuk
tujuan umum dari penelitian)

b. Idikator keberhasilan perbaikan perilaku siswa (misalnya, aspek motivasi belajar, minat

belajar, keaktivan siswa, kerjasama, dan lain-lain) minimal ‘baik’.Indikator keberhasilan
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hasil belajar secara klasikal minimal 85% dari jumlah siswa yang mencapai KKM yang
diterapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian telah dilaksanakan selama * satu bulan di SD Negeri 60 Bengkulu Tengah
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu cara
yang efektif untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan kreatif dalam melakukan
tindakan dan penalaran pada saat proses pembelajaran berlangsung, dengan kondisi kelas
yang kondusif. Dimana siswa dituntut untuk lebih berfikir dalam memecahkan permasalahan
dan lebih berpartipasi terhadap materi yang telah disiapkan oleh guru untuk didiskusikan
dengan waktu yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, setiap siklus terdiri atas 4
(empat) tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan
tahap refleksi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh dalam setiap siklus adalah seperti
dibawah ini:

Siklus 1 (satu)
Perencanaan Tindakan
Hal- hal yang perlu dipersiapkan pada tahap perencanaan ini adalah:
Menyiapkan Silabus untuk mempermudah dalam pembuatan RPP
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran perlu dipersiapkan untuk terarahnya proses
belajarmengajar
Mempersiapkan Lembar Observasi siswa
Mempersiapkan lembar observasi berupa tes untuk siklus 1. Lembar tes digunakan untuk
melihat peningkatan kemampuan koneksi ekonomis siswa pada tiap akhir pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based Learning.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Ngalimun (2014) ada beberapa alasan mengapa
Problem Based Learning sebaiknya digunakan dalam pembelajaran, karena:
Dengan Problem Based Learning akan terjadi pembelajaran bermakna, siswa belajar
memecahkan masalah maka mereka akan menerapkan penegetahuan yang dimilikinya atau
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.
Dalam situasi Problem Based learning siswa mengintergrasikan pengetahuan dan
keterampilan secara silmutan dan mengaplikasikan nya dalam konteks yang relevan.
Problem Based Leraning dapat meningkatkan aktivitas, kemampuan berfikir Kritis,

menumbuhkan inisiatif siswa, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1, selama 3 x 45 menit, Berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar dikelas 4 dengan jumlah siswa 30 orang, siklus 1 terdiri dari 1 x pertemuan dan
kegiatan ini dilakukan diruang kelas. Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan antara lain:

1. Mengkondisikan ruang belajar bagi siswa dan kolaborator

2. Mengadakan apresiasi melalui tanya jawab tentang materi yang dipelajari sebelumnya

3. Guru menjelaskan tentang pokok-pokok materi yang akan diajarkan serta tujuan yang
harus dicapai dalam proses pembelajaran

4. Guru membagi kelas menjadi 4 (empat) kelompok, masing-masing kelompok berjumlah 7-
8 orang.

5. Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah disiapkan guru megenai
permasalahan yang diberikan

6. Guru memantau jalanya diskusi kelompok

7. Selesai berdiskusi sesuai dengan waktu yang ditentukan, kelompok diberikan kesempatan
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untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Dan kelompok lain berhak pahan atau belum
dengan materi yang disampaikan.

8. Setelah selesai berdiskusi guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menampilkan hasil diskusinya, begitupun seterusnya.

9. Setelah semua kelompok selesai, guru memberikan penjelasan ulang mengenai materi yang
didiskusikan, dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang bagus penampilanya,
dengan memberikan pujian, tepuk tangan agar kelompok tersebut merasa dihargai.

10. Evaluasi dengan memberikan post test pada siswa untuk mengetahui hasil belajar pada
siklus 1 (satu).

Pengamatan (observasi)

Observasi yang dilakukan dilihat dari 2 pengamat, Dan pengamat yang kedua
merupakan guru mata pelajaran ekonomi langsung yang mengajar dikelas 4. Berdasarkan
hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam
pembelajaran Ekoomi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
termasuk Kriteria cukup. Guru telah berupaya mengubah pola belajar siswa yang biasanya
berfokus pada siswa yang memperhatikan guru, namun dengan adanya metode ini siswa aktif
memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru. Meskipun dalam pelaksanaanya belum
begitu optimal, namun pada lembar ovserver masih ditemukan hal-hal yang kurang, ketika
diamati yaitu kurangnya reaksi siswa ketika diberikan materi baru dan ketika dibagikan materi
untuk berdiskusi. Ini terlihat ketika guru memberikan materi baru kepada siswa, dari 30 siswa
hanya beberapa orang yang terlihat siap megikuti materi baru tersebut.

Selain itu pula ketika dibagikan permasalan kepada kelompok untuk mereka
diskusikan atau mereka cari jawabanya hanya sedikit pula yang berpartipasi didalamnya.
Setelah selesai membagikan permasalahan kepada kelompok yang telah dibagikan masih juga
kuranya keaktifan siswa saat diskusi berlangsung, dimana dari 30 siswa, dalam 4 kelompok
yang terdiri 7-8 orang pada masing-masing kelompok hanya 1-2 orang yang serius berdiskusi.
Terlihat ketidak seriusan siswa tersebut saat berdiskusi mereka asyik mengobrol, mengerjakan
tugas pelajaran yang lain. Melihat keadaan seperti ini peneliti kembali untuk melakukan
perbaikan pada siklus 2 (dua) tentunya dengan materi yang lain.

Refleksi

Berdasarkan hasil data diatas dikemukakan bahwa upaya meningkatkan aktivitas
belajar siswa dengan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas 4 SD Negeri 60
Bengkulu Tengah termasuk kriteria cukup dimana guru telah berupaya mengubah pola pikir
siswa dalam pembelajaran, yang biasanya siswa fokus memperhatikan guru menyampaikan
materi, namun dengan Problem Based Larning siswa memecahkan permasalahan sendiri
terhadap materi yag disampaikan oleh guru. Walaupun dalam pelaksanaanya belum begitu
maksimal diantaranya guru mengalami kesulitan ketika memulai pelajaran baru dengan
metode Problem Based Learning, mungkin alasan salah satunyu selama ini siswa terbiasa
dengan metode belajar ceramah dan metode lain namun belum memfokuskan pemecahan
masalah oleh siswa sendiri. Sehingga hal inilah yang membuat guru harus menjelaskan benar-
benar mengenai metode belajar ini. Terlihat juga sebagian siswa ada yang asyik mengobrol,
dan ada juga yang sibuk mengerjakan tugas mata pelajaran lainnya, karena hal inilah terlihat
aktivitas siswa masih kurang.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian data observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus
1 dan 2, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
ternyata ada peningkatan baik dalam pemecahan masalah, penguasaan materi maupun
pemahaman dan tindakan diwaktu belajar. Interaksi antara guru dan siswa yang yang selama
ini berpusat pada guru Kkini beralih ke siswa, dimana guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan permasalahan kemudian siswa memecahkan masalah atau materi yang diberikan oleh
guru. Dimana siswa menjadi antusias dan aktif memecahkan permasalah yang diberikan oleh
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32



Jurnal Economic Edu
E-ISSN : 2746-5004,Vol 2 No 1 Juli 2021
Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu

guru, terlihat ketika diberikan permasalahan untuk didiskusikan siswa menjadi aktif walau
pada awalnya disiklus 1 antusias itu belum sepenuhnya tumbuh dan itu terlihat saat diamati
oleh pengamat 1 dan pengamat 2, namun ketika diperbaiki dengan cara memotivasi siswa
pada siklus 2 daya kemauan siswa menjadi meningkat.

Seperti yang di dilakukan pada tahap siklus satu, yakni pada pengamatan oleh
pengamat 1 masih kurangnya minat siswa terhadap materi baru yang diberikan oleh guru,
siswa juga terlihat kurang antusias ketika dibagikan materi diskusi, dan siswa juga kurang
aktif dalam berdiskusi. Bukan hanya oleh pengamat 1, namun hal ini juga terlihat ketika
diamati oleh pengamat 2. Selanjutnya setelah diamati lalu dilakukan uji T (tes) dan ini terlihat
keseluuhan nilai dari 30 siswa yaitu 2190 dengan hasil akhir rata-rata 73. Dan ini masih
katagori nilai yang kurang. Dari hasil inilah peneliti mempelajari kelemahan apa yang
dilakukan pada siklus 1 sehingga siswa memiliki hasil 73 tersebut.

Aktivitas belajar siswa pada siklus 1 belum maksimal hasilnya. Peneliti mempelajari
saat siklus satu, yang diamati dari pengamat 1 dan pengamat dua, lalu nilai rata-rata yang
diperoleh. Hal ini menjadi suatu yang bermanfaat bagi peneliti untuk memperbaiki cara
mengajar dan menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. Dimulai pada tahap
perencanaan, selanjutnya pelaksanaan tindakan dimana siswa kembali dibagikan menjadi
beberapa kelomok, namun kelompok pada siklus 2 lebih di persempit jumlah siswanya, jika
pada siklus 1, satu kelompok terdiri dari 7-8 siswa, namun pada siklus 2 jumlah siswa dalam
satu kelompok hanya 4-6 siswa. Ini dimaksudkan untuk memperbaiki aktivitas belajar siswa
pada siklus 1.

Lalu pada saat siklus 2 proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning berjalan lancar dan mengalami suatu peningkatan.
Terlihat pada siklus 2 tingkat kesalahan siswa seperti yang diharapkan pada model ini sangat
sedikit. Model pembelajaran Problem Based Learning ini tidak harus dilakukan di dalam
kelas namun juga bisa dilakukan diruang kelas, sesuai dengan minat belajar siswa dan apa
materi dari pokok bahasan yang akan diajarkan. Ketika aktivitas belajar siswa meningkat
maka hasil belajar siswa akan meningkat pula. Yang terpenting dari aktivitas belajar siswa ini
adalah menjadikan siswa aktif, inofatif dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Memperkuat kalimat diatas dapat dilihat dari rata-rata siswa tes siklus 1 dan tes siklus 2
mengalami peningkatan yaitu pada siklus 1 (73) dan tes siklus 2 (83). Ini berarti belajar
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, maka tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan
terlihat dari tindakan-tindakan siswa itu sendiri. Selain itu untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif peran guru juga ikut serta didalamnya.
Terkait dengan meningkatkan aktivitas belajar siswa guru harus berusaha dengan segala
upaya dan kemampuan untuk mengarakan siswa agar bertindak sehingga dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Dengan diarakan oleh guru, namun guru tidak begitu ikut andil dalam
pola pikir siswa maka siswa dapat dengan bebas dan berinisiatif menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Walaupun demikina tidak begitu andil dalam aktivitas belajar, namun guru
tetap ada dalam jalannya pembelajaran guna siswa merasa percayadiri dalam proses
pembelajaran, dimana saat siswa aktif dia merasa diperhtikan, dan ketika siswa yang kurang
aktif dia merasa ada dorongan sehingga bisa aktif mengikuti pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian langsung oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas 4 SD
Negeri 60 Bengkulu Tengah memiliki nilai rata-rata aktivitas pada siklus 1 sebesar 73,
kemudian pada siklus 2 memilik nilai rata-rata aktivitas 83, ini berarti siswa mengalami
peningkatan setelah diterapkannya model pembelajan Problem Based Learning. Penerapan
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dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, hal ini dibuktikan adanya perubahan setelah
peneliti melakukan pengamatan yaitu pada pengamatan pertama peneliti medapatkan nilai
aktivitas 15 dan 16 hal ini dikategorikan dalam kriteria cukup, pada pengamatan kedua
peneliti mendapatkan nilai aktivitas siswa sebesar 21 dan 22 hal ini dikategorikan dalam
kriteria baik. Hal ini dapat dilihat dari data tersebut ada peningkatan aktivitas belajar siswa,
dengan twaber 0,355 dan thiung 9,70. Dimana jika thitung lebih besar dari twper berarti adanya
peningkatan dalam proses pembelajaran.
Saran

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, berdasarkan hasil pengamatan dan
penelitian yang diperoleh peneliti, dalam hal ini dapat disarankan: Kepada Pemerintah
Diharapkan kepada pemerintah untuk memahami metode ataupun model pembelajaran yang
layak diterapkan disekolah, sehingga searah dengan buku-buku penunjang yang akan
diterbitkan. Lebih jauh lagi mengenai kurikulum yang sesuai dengan pola piker siswa. Kepada
Guru Sebelum memulai pembelajaran atau materi baru hendaknya guru mengamati terlebih
dahulu seperti apa pembelajaran yang dikehendaki siswa. Ini dapat dipelajari dari aktivitas
siswa saat guru menyampaikan materi ajar. Hendaknya guru membaca situasi dan kondisi
siswa, dengan demikian guru dapat dengan pasti menyimpulkan model pembelajaran apa
yang dapat diterapkan sesuai dengan situasi siswa. Kepada Siswa dituntut serius dalam
memahami materi pembelajaran. Baik dengan materi baru maupun mengulang materi lama,
ataupun untuk bersama-sama memecahkan permasalahan pembelajaran.
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